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Abstract

This study aims to determine and analyze the mediating role of burnout on the effect of job stress on the
performance of mediated employees. This research was conducted at PT Patco Elektronik Teknologi. The
population in this study amounted to 106, with a sample of 84 respondents who were obtained from the Slovin
formula. Data collection was carried out by distributing questionnaires with a Likert scale via google form.
The data analysis method used Smart PLS 3.0. The results of the study prove that with high work stress,
employee performance will decrease. The increasing work stress experienced by employees, the higher the
increase in burnout. The lower the burnout, it will affect the high level of employee performance. The level of
burnout experienced by employees will be lower and will not affect employee performance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa peran mediasi burnout pada pengaruh stress kerja
terhadap kinerja karyawan yang di mediasi. Penelitian ini dilakukan di PT Patco Elektronik Teknologi.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 106, dengan sample berjumlah 84 responden yang di dapat dari rumus
Slovin. Pengambilan data dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner dengan skala likert via google form
Metode analisa data menggunakan Smart PLS 3.0. Hasil penelitian membuktikan bahwa dengan adanya stres
kerja tinggi, maka Kkinerja karyawan akan mengalami penurunan. Meningkatnya stres kerja yang dialami
karyawan, maka akan semakin tinggi peningkatan burnout. Semakin rendah burnout, maka akan
mempengaruhi tingginya tingkat kinerja karyawan. Tingkat burnout yang dialami karyawan akan semakin
rendah dan tidak akan mempengaruhi kinerja karyawan.

Kata Kunci: Burnout, Kinerja Karyawan, Stres Kerja

1. PENDAHULUAN

Perkembangan industri saat ini sangat pesat. Semua organisasi berusaha untuk mencapai keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan untuk menghasilkan keuntungan dan bertahan dalam lingkungan pasar yang
kompetitif. Salah satu faktor keberhasilan organisasi dan perusahaan adalah sumber daya manusia. Sumber
daya manusia sangat penting bagi perusahaan dan organisasi untuk membimbing dan mengarahkan
karyawannya agar dapat bekerja secara produktif[1]. Di era perkembangan teknologi saat ini, setiap bidang
terus berubah. Untuk mengikuti perubahan tersebut, perusahaan harus mengelola semua sumber dayanya,
terutama sumber daya manusia, dengan membekali karyawannya dengan keterampilan kerja yang unggul.

Kinerja karyawan sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan suatu perusahaan, dan dikatakan
jika suatu perusahaan dapat mencapai tujuannya dengan memberikan beban kerja yang sesuai dengan
keterampilan karyawannya maka kinerja perusahaan akan baik. Beban kerja merupakan hal yang mendasar
untuk mengetahui apakah suatu perusahaan atau karyawan melakukan pekerjaannya, dan hal itu berdampak
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pada Kinerja karyawan atau perusahaan [2]. Karyawan yang secara konsisten berkinerja baik dalam jangka
panjang menguntungkan perusahaan dan berhasil mencapai dan melaksanakan apa yang direncanakan dan
ingin dilakukan manajemen. Namun apa yang diharapkan manajemen dari karyawannya tidak selalu berjalan
mulus. Karena berhasil tidaknya kinerja suatu perusahaan dapat dinilai dari kinerja karyawannya, baik
buruknya kinerja karyawannya akan mempengaruhi kinerja dan keberhasilan perusahaan secara keseluruhan,
sehingga perusahaan harus memastikan bahwa karyawannya dapat berprestasi secara optimal.

Kinerja karyawan dapat berubah setiap saat dan dapat meningkat, menurun, atau berubah secara
permanen, menjadikan kondisi ini sebagai topik penting untuk mendapat perhatian manajemen. Ada berbagai
faktor, baik internal maupun eksternal, yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan antara lain motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, kondisi fisik kerja,
kompensasi, aspek ekonomi, aspek teknis, dan perilaku lainnya [3]. Namun, faktor utama yang mempengaruhi
kinerja individu termasuk beban kerja, kelelahan, dan stres kerja.

Berikut ini adalah data produktivitas Departemen Resmet line Rotor Getter PT Patco Elektronik
Teknologi:
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Gambar 1. Data Target Produktivitas Line Rotor Getter
Sumber : PT Patco Elektronik Tekonologi (2021)

Berdasarkan gambar 1. Data menunjukan pencapaian target karyawan PT. Patco Elektronik Teknologi
tahun 2021 line Rotor Getter setiap bulannya mengalami flukuatif. Dimana pada bulan Januari sampai bulan
April mengalami kenaikan yang signifikan. Namun di bulan Mei mengalami penurunan yaitu mencapai angka
32,91. Bulan selanjutnya mengalami kenaikan yang cukup signifikan dan pencapaian tertinggi di bulan
September yaitu mencapai angka 322,536. Ada beberapa faktor yang menjadi pengaruh target flukuatif pada
tahun 2021 antara lain pergantian man power dan planning produksi yang cukup rendah serta adanya beberapa
mesin yang kurang optimal dalam bekerja. Sehingga mengakibatkan kinerja karyawan tidak stabil.

Karyawan harus menghadapi tantangan, perubahan, atau beban kerja apa pun agar tetap produktif.
Setiap karyawan memiliki kemampuan yang berbeda untuk mengelola beban kerjanya sendiri, tergantung pada
hubungannya dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Ketika beban kerja melebihi kemampuan karyawan
untuk melakukan, hal itu dapat menyebabkan stres yang tidak semestinya. Stres di tempat kerja secara langsung
dapat mempengaruhi kinerja karyawan [4]. Stres kerja hampir umum di kalangan karyawan. Stres di tempat
kerja tidak dapat dihindari ketika beban kerja terlalu tinggi, waktu terbatas dan tuntutan peran Kkerja yang
beragam. Orang yang tidak dapat mengatasi stres mempengaruhi kondisi fisik dan mental mereka. Karyawan
yang memiliki stres kerja yang tinggi cenderung mudah lelah dalam bekerja, yang berujung pada sikap apatis
terhadap pekerjaannya, yang secara otomatis menurunkan kinerjanya. Stres merupakan jenis hubungan antara
individu dan lingkungannya yang dapat dipandang sebagai ancaman atau penindasan [1]. Karyawan merupakan
salah satu aset perusahaan yang paling penting karena produktivitas perusahaan sangat bergantung pada
mereka. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu mengelola karyawannya dengan baik agar dapat bekerja
dengan nyaman.

Faktor kenyamanan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan perusahaan agar karyawannya
merasa nyaman bekerja di perusahaan. Di sisi lain, jika seorang karyawan merasa tidak nyaman, dapat
menyebabkan stres kerja dan depresi. Stres kerja sendiri dapat memberikan manfaat positif sebagai bentuk
motivasi karyawan, menurut penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara stres kerja dengan kinerja
karyawan [5]. Stres kerja yang dialami karyawan dapat menurunkan kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa stres kerja berdampak negatif terhadap kinerja [6]. Namun,
penelitian lain menemukan hubungan negatif antara stres kerja dan kinerja [7]. Karena adanya perbedaan pada
penelitian sebelumnya, maka peneliti menambahkan variabel burnout sebagai parameter. Penggunaan variabel
mediasi burnout dibangun berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa tingkat burnout yang lebih tinggi
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menyebabkan kinerja yang lebih buruk atau lebih rendah dari yang diharapkan organisasi [1]. Studi lain
menemukan efek negatif yang signifikan antara burnout dan kinerja [8].

Burnout sebagai variabel mediasi didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penyebab burnout terdiri dari tiga dimensi: kelelahan emosional, depersonalisasi, dan kinerja pribadi yang
berkurang [9]. Kinerja terpengaruh ketika karyawan secara mental terkuras. Karyawan kurang termotivasi
untuk bekerja, yang berdampak pada kualitas produk yang dihasilkan. Burnout adalah suatu keadaan kegagalan
karena kelelahan, keletihan, dan kehilangan tenaga akibat kebutuhan yang tidak terpenuhi [10].

Karyawan yang tidak mampu memenuhi tugas dan tuntutan di tempat kerja akan megakibatkan stres
kerja. Apabila stres kerja tidak diatasi dengan baik, maka akan membawa dampak buruk kinerja karyawan pada
perusahaan. Namun sebaliknya, apabila stres kerja dapat diatasi dengan baik oleh perusahaan, maka tidak akan
mempengaruhi kinerja karyawannya. Sesuai dengan penelitian sebelumnya menunjukkan pengaruh positif
antara stres Kerja terhadap kinerja karyawan [11]. Namun pada penelitian lainnya yang menemukan hasil yang
berbeda bahwa stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan [12]. Sesuai dengan
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa stres pada individu di tempat kerja yang berlangsung secara terus
menerus akan menyebabkan kelelahan emosional dan motivasi rendah sehingga akan mempengaruhi timbulnya
burnout [13]. Stres kerja berpengaruh positif terhadap burnout dan implikasinya menurunkan kinerja [14].

Objek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah salah satu industry di bidang manufactur yang
berada di Indonesia yaitu PT Patco Elektronik Teknologi yang bergabung dalam perusahaan Senjaya Group.
Produk-produk yang dihasilkan, antara lain produk cetakan injeksi presisi, perakitan elektronik, serta kumparan
presisi. PT Patco Elektronik Teknologi ini juga terlibat dalam pebuatan lapisan logam, baterai udara logam
canggih, serta distribusi sistem professional dan penyiaran. PT Patco Elektronik Teknologi telah memperoleh
status “ Gressn Partner atau Procurement” yang diberikan oleh para pelangganya, seperti Epson, Sony,
Panasonic, hingga Omron. Pertimbangan lain untuk memilih objek penelitian di PT Patco Elektronik Teknologi
adalah Memproduksi komponen alat kesehatan. Dimana dimasa pandemi covid 19 semua negara membutuhkan
alat kesehatan. Sehingga banyak investor yang tertarik untuk menanamkan modalnya. Dengan dibuktikan
pertambahnya investor di PT Patco Elektronik Teknologi.

2. METODE PENELITIAN
Kerangka berpikir dalam penelitian ini seperti tertera dalam gambar 2.

Gambar 2. Kerangka berpikir
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Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan PT Patco Elektronik Teknologi dengan jumlah populasi 106 orang. Sampel penelitian ini
adalah karyawan laki—laki dan perempuan PT Patco Elektronik Teknologi berjumlah 84 yang di dapat dari
rumus slovin. Adapun teknik pengumpulan data dengan random sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan kuisioner dengan skala likert 1-5 yang di sebar melalui googleform. Metode Analisa data
menggunakan Structure Equation Model dengan bantuan program PLS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.  Pengujian Model Struktular (Inner Model)
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Gambar 3. Hasil Uji Inner Model
Sumber : Peneliti (2022)

Pengujian pada penelitian ini adalah pengujian terhadap suatu model structural dengan melihat nilai R-
square yang merupakan hasil dari uji goodness of fit model, hubungan antar konstruk dan nilai signifikan dari
model yang digunakan dalam penelitian ini.

3.2.  Uji Nilai R square

Tabel 1. Nilai R-square

R Square R Square Adjusted
Burnout (2) 0.362 0.354
Kinerja Karyawan (Y) 0.048 0.025

Sumber : Peneliti (2022)
Berdasarkan pada tabel 1, menunjukan bahwa R-square yang dihasilkan pada penelitian ini untuk
variabel Burnout dengan nilai 0.362 atau sebesar 36.2% dan variabel kinerja karyawan dengan nilai 0.048 atau
sebesar 4.8% mengidentifikasikan bahwa kontribusi dalam penelitian ini cukup kecil.

3.3.  Struktural Model Test

Tabel 2. Path Coefficient

Sample Rata-rata Standar Deviasi T Statistik (I P
Asli (O) Sample (M) (STDEV) O/STDEV I) Values
Stres Kerja (X) -> Kinerja 0.144 0.135 0.206 0.698 0.486
Karyawan (Y)
Stres Kerja (X) -> 0.602 0.628 0.073 8.297 0.000
Burnout (Z2)
Burnout (Z) -> Kinerja -0.274 -0.227 0.210 1.307 0.192

Karyawan (Y)

Sumber : Peneliti (2022)
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Berdasarkan pengelolaan dan pengujian data yang telah dilakukan maka dapat dilihat bahwa hasil uji
hipotesis yang dilakukan menggunakan SmartPLS 3.0. Berikut merupakan kesimpulan akhir yang diperoleh
untuk setiap hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini :

Tabel 3. Spesific Indirect Effect
Sumber : Peneliti (2022)

Rata-rata Standar -
Sample oo T Statistik (I
. Sample Deviasi P Values
Asli (0) M) (STDEV) O/STDEV 1)
Stres Kerja (X) -> Burnout (Z) -> Kinerja -0.165 -0.143 0.134 1.231 0.219

Karyawan (Y)

3.4. Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Pada penelitian ini menunjukan bahwa hubungan variabel Stres Kerja tidak terbukti berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga hal ini berati bahwa semakin rendah variabel stres kerja
maka semakin tinggi kinerja karyawan. Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian menyatakan bahwa
adanya pengaruh positif dan signifikan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan [15]. Namun penelitian ini
mendukung hasil dari penelitian bahwa stres kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. FIF Group Manando [16]. Permasalahan utama fenomena ini adalah stres kerja tidak
mempengaruhi kinerja karyawan. Dimana pada masa pandemi covid 19 lapangan pekerjaan sangat sulit untuk
didapatkan. Dengan demikian karyawan akan mempertahankan pekerjaannya meskipun mengalami stres kerja.
Sehingga beban pekerjaan yang berat tidak akan mempengaruhi kinerjanya.

3.5. Stres Kerja terhadap Burnout

Stres kerja dapat diartikan sebagai kondisi yang muncul dari interaksi antara manusia dan pekerjaan
serta dikarakteristikkan oleh perubahan manusia yang memaksa mereka untuk menyimpang dari fungsi normal
mereka [17]. Stres Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap burnout[18]. Penelitian bertolak
belakang dengan penelitian yang menyatakan tingkat stres kerja yang dialami perawat di rumah sakit Islam
Malang tidak berhubungan dengan tingkat burnout [19].Pada penelitian ini menyatakan bahwa hubungan
variabel Stres Kerja terbukti berpengaruh terhadap burnout. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa semakin tinggi stres kerja yang dialami karyawan maka semakin tinggi pula burnout atau
kejenuhan yang dirasakan karyawan PT. Patco Elektronik Teknologi. Salah satu yang mengakibatkan burnout
terjadi adalah adanya tuntutan yang semakin menekan serta tidak diimbangi dengan lingkungan kerja yang
baik. Dimana fenomena yang terjadi pada perusahaan salah satunya tidak adanya rotasi pekerjaan, dimana
karyawan bekerja secara monoton di tempat atau posisi tersebut dalam jangka waktu yang lama, sehingga
membuat karyawan merasakan tekanan dan kejenuhan.

3.6.  Burnout terhadap Kinerja Karyawan

Pada penelitian ini menunjukan bahwa hubungan variabel burnout tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sehingga hal ini memiliki arti bahwa semakin rendah karyawan mengalami burnout di PT. Patco
Elektronik Teknologi maka kinerja karyawan akan meningkat.Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan sebelumnya yaitu hasil penelitian yang menunjukan bahwa Burnout tidak ada hubungan dengan
kinerja karyawan [20]. Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang menyatakan bahwa Burnout
juga berpengaruh terhadap kinerja pegawai operator di PLN Persero Perusahaan Unit Kontrol Pembangkit
Listrik Jambi Payo Selincah Pusat Pelayanan Listrik [21]. Burnout berpengaruh terhadap kinerja karyawan,
namun tidak signifikan dimana karyawan mampu bekerja secara efisien dalam pencapaian target produksi,
karena karyawan telah terbiasa bekerja diposisi tersebut. Meskipun dalam keadaan burnout yang tinggi,
karyawan mampu mengatasi permasalahan yang mungkin muncul dan mampu diselesaikan, sehingga tidak
akan mengganggu proses produksi dalam artian kinerja karyawan tidak terganggu.

3.7.  Burnout Memediasi Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel stres kerja dan burnout tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Dengan demikian tidak terbukti bahwa Burnout memediasi variabel stres kerja terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian mendukung penelitian sebelumnya, hasil penelitian menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang negatif antara stres kerja dengan kinerja karyawan [22]. Namun Penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
melalui Burnout sebagai variabel intervening pada PT. Pelindo Marine Service Surabaya [23] .

4. KESIMPULAN
Semakin rendah stres kerja yang dialami karyawan, maka akan mengalami peningkatan terhadap kinerja
karyawan. Namun sebaliknya apabila stres kerja tinggi, maka kinerja karyawan akan mengalami penurunan.
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Dimana pada masa pandemi covid 19 karyawan akan mempertahankan pekerjaanya meskipun di rasa stres,
karena di keadaan saat ini mencari pekerjaan sangat sulit dan masih banyak pengangguran akibat PHK dari
perusahaannya. Sehingga beban kerja yang tinggi tidak akan mempengaruhi karyawan untuk meningkatkan
kinernya. Semakin meningkatnya stres kerja yang dialami karyawan, maka akan semakin tinggi peningkatan
burnout atau kejenuhan yang dirasakan karyawan. Salah satu yang mengakibatkan burnout terjadi adalah
adanya tuntutan yang semakin menekan dan tidak adanya rotasi pekerjaan yang membuat karyawan mengalami
tekanan dan kejenuhan. Karena pekerjaan yang monoton dalam jangka waktu yang lama membuat karyawan
akan merasa jenuh dan bosen. Semakin rendah burnout akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
karyawan. Hal ini mampu menjelaskan bahwa dengan semakin rendah burnout, maka akan mempengaruhi
tingginya tingkat kinerja karyawan. Burnout tidak dapat memediasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja
karyawan. Hal ini menjelaskan semakin rendah tingkat stres kerja yang dialami karyawan, maka akan
mengalami peningkatan terhadap kinerja karyawan. Sehingga tingkat burnout yang dialami karyawan akan
semakin rendah dan tidak akan mempengaruhi kinerja karyawan.
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